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ABSTRAK:
Kesadaran akan keterbelakangan dalam kualitas sumber daya manusia, memberikan dorongan untuk membenahi dunia 
pendidikan kita. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi dan menentukan keberhasilan peningkatan sumber daya manusia 
tersebut adalah peran aktif guru pasca sertifikasi. Dengan posisi guru pasca sertifikasi yang strategis, melahirkan tuntutan kinerja 
profesional dalam setiap pembelajaran. Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam sebagai bagian dari lembaga pendidikan, memiliki 
4 orang guru rumpun PAI pasca sertifikasi yang juga diharuskan untuk mengembangkan pola kinerja profesional. Meskipun 
demikian secara umum dari observasi terlihat bahwa kualitas profesionalisme guru Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam masih 
dikategorikan sedang bahkan cendrung rendah. Oleh karena itu pengkajian dan penelitian tentang profesionalisme guru rumpun 
PAI pasca sertifikasi menjadi menarik untuk terus dikaji dan dikembangkan demi ketercapaian kreteria ideal guru khususnya 
rumpun PAI pasca sertifikasi yang profesional. Jenis penelitian ini adalah deskriftif dengan pendekatan kulitatif, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui profesionalisme guru khususnya rumpun PAI pasca sertifikasi, Berkaitan dengan Paedagogik dan 
Profesional serta kekuatan dan kelemahan yang dihadapi. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam dengan 
subyek penelitian guru-guru yang telah sertifikasi terutam guru rumpun PAI, Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendukung data yang diperoleh dilapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara angket, 
observasi, wawancara, dokumentasi. Peneliti telah menemukan bahwa profesionalisme guru rumpun PAI pasca sertifikasi Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam berada pada tingkat sedang. Sedangkan kekuatan yang dimiliki adalah adanya sistem intern dan juga 
mempunyai visi dan misi yang jelas. Adapun kelemahannya adalah belum semua guru memahami desentralisasi pendidikan 
sebagai tantangan dan peluang.
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ABSTRACT:
Awareness of underdevelopment in the quality of human resources, providing a boost to reorganize our education. One of the 
aspects that influence and determine the success of the human resource development is the active role of teachers after certification. 
With the teacher’s position after the certification of the strategic, gave birth to the demands of professional performance in every 
lesson. Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam as part of an educational institution, it has 4 teachers PAI clumps post-certification 
is also required to develop a pattern of professional performance. Despite this general observation it appears that the quality of 
teacher professionalism Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam still categorized as being even tends to be low. Therefore, study and 
research on teacher professionalism PAI clumps post-certification be interesting to continue to be studied and developed for the 
sake of achievement of the ideal criteria for teachers in particular clump of PAI post professional certification. This type of research 
is descriptive with qualitative approach, this study aims to determine the professionalism of teachers in particular clump of PAI 
post-certification, Relating to paedagogik and professionals as well as the strengths and weaknesses encountered. This research was 
conducted in Madrasah Aliyah Negeri research subjects Pagaralam with teachers who have been certified teacher terutam clump 
PAI, this research is descriptive and qualitative approach to support the data obtained in the field. Data was collected by means of 
questionnaires, observation, interviews, documentation. Researchers have found that the professionalism of teachers PAI clumps post-
certification Pagaralam Madrasah Aliyah is at a medium level. While the power that is their internal systems and also has a vision 
and a clear mission. The weakness is not all teachers understand the decentralization of education as a challenge and an opportunity.
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PROFESIONALISME GURU RUMPUN PAI PASCA SERTIFIKASI
(STUDI KASUS MAN PAGARALAM)
PENDAHULUAN 
Aspek-aspek profesionalisme yang harus 
dimiliki seorang guru pasca sertifikasi diatas, 
dapat disebut sebagai kemampuan minimal 
seorang guru pasca sertifikasi. Selanjutnya untuk 
memenuhi tuntutan perubahan profesionalisme 
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guru pasca sertifikasi, pemerintah melalui 
Departemen Pendidikan Nasional telah me-
ngeluar kan peraturan pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidkan, 
yang di dalammnya mencakup standar pendidik 
dari tenaga Kependidikan. Pada Bab IV tentang 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, bagian 
kesatu pasal 28 ayat (1) menyebutkan bahwa 
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik 
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Ayat (3) menyebutkan bahwa kompetensi sebagai 
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak 
usia dini meliputi: a) kompetensi paedagogik, 
b) kompetensi kepribadian, c) profesionalisme, 
d) kompetensi sosial1. 
Berdasarkan peraturan pemerintah di atas 
maka secara langsung semua pendidik diharuskan 
memiliki standar kualifikasi sesuai dengan yang 
diinginkan. Dengan memperhatikan tuntutan 
globalisasi dunia dan tuntutan undang-undang 
sistem pendidikan nasional yang menuntut 
tampilan profesionalisme bagi pendidik, maka 
menjadi menarik tema ini dikembangkan menjadi 
suatu penelitian. Sebab dengan diberlakukannya 
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 , 
maka secara mutlak semua tenaga guru pasca 
sertifikasi khususnya pada Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam harus sudah mulai 
tampil dengan profesionalisme, sebagai salah satu 
dari empat tuntutan komptensi tenaga pendidik 
sesuai peraturan pemerintah tersebut. Dalam 
rangka memahami makna profesionalisme guru 
pasca sertifikasi maka pelajaran di Madrasah 
Aliyah dan Sekolah Menengah Atas, Direktorat 
Pendidikan Lanjutan atas telah menjabarkannya 
sebagai berikut:
1. Memahami landasan dan wawasan pendidikan 
2. Menguasai pengelolaan pembelajaran
3. Menguasai evaluasi pembelajaran
4. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan 
pengembangannya di lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan sebelumnya. 
1 (PPRI No. 19 Th. 2005, Tentang Standar Nasional Pendidkan, 
bab.IV pasal 28 Ayat 1 dan 3).
Dari keempat profesionalisme jabatan pen-
didikan mata pelajaran di atas, masih dijabarkan 
lagi menjadi subkompetensi-subkompetensi, 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
masing-masing.
Berangkat dari idealisme di atas maka secara 
konseptual penggalian dan pendalaman mengenai 
profesionalisme dalam satuan pendidikan 
tertentu, masih menjadi lahan penelitian yang 
sangat luas dan berkesinambungan. Kondisi ini 
mulai berlaku pada lokasi yang akan peneliti 
lakukan menjadi tempat penelitian, yaitu 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam.
Berdasarakan gambaran fakta lapangan, 
nampak tidaklah ringan tugas yang diemban 
guru Pasca sertifikasi Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam. Maka idealnya para guru harus 
merasa tertantang dalam menyukseskan program 
pendidikan secara standar layanan minimal, 
artinya target kurikulum harus dapat dicapai 
secara maksimal, sehingga guru dituntut untuk 
menjalankan tugasnya sesuai dengan tuntutan 
profesi nya, dimana salah satu kemampuan 
yang menunjang dalam tugas profesinya adalah 
kemampuan profesionalisme guru pasca sertifikasi. 
Kemampuan profesionalisme tersebut akan 
dapat dijalankan, apabila guru pasca sertifikasi 
tersebut memelihara dan menjaganya serta adanya 
pembinaan yang baik dari pihak yang berwenang. 
Sebagai gambaran empirik mengenai kasus yang 
terjadi di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
berkaitan dengan kemampuan profesionalisme 
guru pasca sertifikasi, penulis memperoleh fakta 
seperti dipaparkan berikut ini.
Kemampuan guru rumpun PAI pasca sertifikasi 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran, 
secara bukti fisik (Administratif) sudah dapat 
dipertanggung jawabkan. Akan tetapi, secara 
fungsional belum terlihat sebagaimana mestinya, 
seharusnya perangkat pembelajaran tersebut 
merupakan panduan dalam penampilan guru 
pasca sertifikasi dalam memberikan pembelajaran. 
Dari sisi kesiapan guru dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran tersebut masih sangat 
sedikit sekali yang membuat sendiri. Secara 
umum guru di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
masih memfotokopi perangkat pembelajaran 
dari guru MA atau SMA lainnya. Disamping itu 
ketika guru pasca sertifikasi mengadakan evaluasi 
pembelajaran masih terlihat belum menunjukan 
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obyektifitas baik ketika membuat soal maupun 
ketika memberikan penilaian terhadap hasil 
ulangan siswa.
Selanjutnya dalam hal keterampilan guru 
rumpun PAI pasca sertifikasi ketika memberikan 
pembelajaran di kelas, berdasarkan hasil pe-
ngamatan penulis pada pertengahan bulan 
Februari sampai dengan pertengahan bulan 
Maret tahun 2015 dari beberapa orang guru 
diperoleh fakta masih terdapatnya kelemahan. 
Hal ini, selain rentetan dari kualitas Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kualitasnya 
rendah, juga secara eksklusif berkaitan dengan 
tuntutan kemampuan dasar guru pasca sertifikasi. 
Berdasarkan temuan awal tersebut dapat di-
kemukakan bahwa semua guru pasca sertifikasi 
di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam terdapat 
indikasi perlunya pembinaan, diantaranya 
dalam hal pengelolaan program pembelajaran, 
penggunaan media/sumber pembelajaran, pe-
nugasan landasan-landasan pendidikan, pe-
ngelolaan kelas dan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran
Sehubungan dengan itu, peneliti tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut tentang bagaimana 
sesungguhnya kondisi profesionalisme guru 
yang sudah menerima sertifikasi, dengan ber-
fokus “Profesionalisme Guru Rumpun PAI 
Pasca Sertifikasi Tahun 2014”. Dari penelitian 
ini diharapkan dapat diketahui bagaimana 
profesionalisme guru Khususnya guru Rumpun 
PAI pasca sertifikasi Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam dalam mengemban tugas mulia yang 
diamanatkan kepadanya.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah profesionalisme guru rumpun 
PAI pasca sertifikasi Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat 
yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru 
rumpun PAI pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam?
TUJUAN 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
menggali dan menggambarkan profesionalisme 
guru rumpun PAI pasca sertifikasi Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam. Data atau informasi 
yang menggambarkan mengenai profesionalisme 
guru pasca sertifikasi tersebut, ditujukan pula 
untuk melakukan pemaknaan mengenai 
faktor-faktor konstektual yang mempengaruhi 
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam.
LANDASAN TEORI
1. Konsep Dasar Profesionalisme Guru Pasca 
Sertifikasi
Profesionalisasi berasal dari kata pro-
fesionalization, yang berarti peningkatan 
kemampuan profesional. Konsep dari pro-
fesionalisasi digunakan untuk mengacu pada 
suatu proses dinamis, dimana beberapa pekerjaan 
dapat diamati untuk diubah karakteristiknya 
secara krusial kearah suatu profesi. Dalam hal ini 
Caplow dalam peter Jarvis menyatakan langkah 
pertama profesionalisasi adalah membangun 
asosiasi profesional, kemudian disusul dengan 
perubahan judul/title pekerjaan, ketiga me-
netapkan kode etik yang dipublikasikasikan 
sebagai gambaran pengabdian sosial dari 
pekerjaan tersebut, kemudian diikuti dengan 
legalisasi praktik pekerjaan5. Ia menyatakan 
pula bahwa kegiatan tersebut diikuti dengan 
pengembangan fasilitas latihan, pengawasan 
terhadap izin latihan, kualifikasi dan syarat 
profesi. Sementara itu T. Caplow menyatakan 
ada lima tahap dalam mencapai profesionalisasi 
sebagai berikut:
a. Menetapkan perkumpulan profesional (the 
establisment of a profesional association);
b. Mengubah nama dan menetapkan pekerjaan 
itu menjadi suatu kebutuhan (a change in 
the name of the occupation where necessary);
c. Menetapkan dan mengembangkan kode etik 
(the development of a code ethics);
d. Melancarkan agitasi untuk memperoleh 
dukungan masyarakat (prolonged agitation to 
abtain the support of the public);
e. Secara bersama mengembangkan fasilitas 
latihan (the concurrent development of trainning 
facilities)2;
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan 
bahwa pendidikan sebagai jabatan profesional 
2 Oteng sutisna, Profesional Tenaga kependidikan Kepala sekolah, 
(Bandung: IKIP Bandung,1991), h.5
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maka dengan sendirinya harus memenuhi 
kompentensi profesional kependidikannya. Dalam 
hal ini Charles K. Jonhsons mengemukakan 
beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh 
pendidik, yaitu komponen kinerja (performance 
component), komponen bahan pengajaran (the 
teaching subject component), komponen proses 
pengajaran (the taught proces component), 
komponen penyesuaian pribadi (the adjusment), 
dan komponen sikap (the attitudes componen)3.
 
2. Pendukung dan penghambat 
Profesionalisme Guru Pasca sertifikasi
Dalam merespon sisi-sisi penghambat yang 
dijumpai dalam profesi keguruan, dewasa 
ini telah diputuskan kebijakan strategis dan 
berkembangnya beberapa isu aktual yang 
dapat dipahami sebagai aspek pendukung bagi 
profesional guru pasca sertifikasi.
a. Adanya Sistem Pembinaan Profesional Guru 
Pasca sertifikasi
 Sistem pembinaan profesionalisme guru 
pasca sertifikasi dapat dilaksanakan dalam 
dua upaya, pertama penataan ulang rumpun 
keilmuan yang dikembangkan dalam proses 
perkuliahan di LPTK. Upaya yang dilaksanakan 
dalam tahap ini, umumnya dikenal dengan 
upaya profesionalisme dalam bentuk pre service 
trainning. Kedua pem binaan dan pengembangan 
kamampuan guru pasca sertifikasi selama 
memangku jabatan, yang dikenal dengan istilah 
inservice training. Dalam bentuk kedua dewasa 
ini pemerintah telah melaksanakan berbagai 
upaya kearah pembinaan dan peningkatan 
profesionalisme guru pasca sertifikasi. Misalnya 
bentuk inservice training untuk guru MA, 
dilaksanakan dalam bentuk Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP), disamping dengan 
melaksnakan berbagai kegiatan penataran, 
pelatihan, seminar, lokakarya, dan berbagai 
jenis kegiatan lainya yang dipandang dapat 
memberikan kontribusi kearah peningkatan 
mutu profesionalisme guru pasca sertifikasi.
b. Perubahan Paradigma Pengelolaan Pendidikan 
Nasional
 Berangkat dari evaluasi keberhasialan pen-
3 Johnson Charles K, Motivation and Leadership at Work, (New 
York: The Mc. Graw-Hill Companies, Inc.1974), h. 6
didikan dan adanya kebijakan pembangunan 
pendidikan yang berorientasi pada mutu, 
maka dewasa ini manajemen pendidikan 
di Indonesia mengalami perubahan yang 
mendasar, para pakar menagement pendidikan, 
memandang sifat dari perubahan tersebut 
berada dalam level perubahan paradigmatik, 
yakni dari paradigma sentralistik-birokratis 
menjadi paradigma desentralisasi dengan 
ladasan operasionalnya berpijak pada konsep 
Manajemen Berbasis Sekolah. Merujuk pada 
kerangka konseptual yang dikemukakan oleh 
Djam’an Satori paling tidak ada dua implikasi 
pokok yang ditimbulkan dari implementasi 
Manajemen Berbasis sekolah terhadap 
pengelolaan sekolah, yakni ; (1) kewenangan 
akademik sekolah, dan kelembagaan dan tata 
kerja MBS4.
3. Penghambat Profesional Guru Pasca 
sertifikasi
Sampai saat ini, profesionalisme guru pasca 
sertifikasi, termasuk guru pasca sertifikasi MA 
masih dihadapkan pada beberapa penghambat. 
Dan studi kepustakaan dapat dikemukakan 
beberapa penghambat yang dimiliki oleh profesi 
keguruan di Indonesia.
a. Masih Rendahnya Pengakuan Masyarakat 
Terhadp profesi Guru
 Potensi keguruan di Indonesia, belum me-
nempati posisi yang strategis dalam penilaian 
masyarakat umum. Hampir dalam sejarah 
pembangunan nasional selama pemerintahan 
Orde Baru, pembangunan di sektor pendidikan 
terutama menyangkut upaya pengingkatan 
profesionalisme guru belum tersentuh secara 
proporsional. Dilihat dari sudut demografis, 
rendahnya pengakuan masyarakat terhadap 
perofesi keguruan, merupakan dampak 
dari semangat negara berkembang yang 
cendrung menekankan pembangunan pada 
sektor ekonomi dan industri. Hal tersebut 
sebagaimana dikemukakan oleh C.E Bebby, 
dalam Murniati bahwa “kualitas dan kuantitas 
pendidikan merupakan suatu dilema yang 
dihadapai negara berkembang”. Kendala 
4 Satori Djam’an, Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis 
Sekolah(Makalah), (Bandung: Depdiknas, 2000),h. 4-6
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dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 
diantaranya karena masih terbatasnya ke-
mampuan guru pasca sertifikasi di seluruh 
tanah air dalam berbagai aspek.
 Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap 
profesi keguruan, telah membangun opini 
pada kalangan generasi muda berpotensi 
untuk memasuki profesi disekitar pen-
didikan. Supriadi mengambarkan bahwa 
“kecendrungan yang terjadi pada kalangan 
generasi muda potensi dalam merencanakan 
karier adalah memusatkan pada sektor tehnik, 
telekomunikasi medis, industri dan ekonomi”5. 
Lebih lanjut Supriadi, menggambarkan 
bahwa perguruan tinggi LPTK, umumnya 
merupakan pilihan alternatif, sehingga dalam 
proses perkuliahan (pre service) dan bekerja 
(inservice) kurang memiliki rasa bangga 
pada profesinya”6. Berdasarkan pengamatan 
penulis, dapat disimpulkan bahwa kenyataan 
ini merupakan fenomena yang sedang ber-
kembang dalam masyarakat Indonesia, 
terutama terjadi pada masyarakat perkotaan.
b. Pola rekrutmen dan Penempatan Guru Pasca 
sertifikasi
 Pola rekrutmen guru pasca sertifikasi yang 
dikembangkan selama ini cendrung meng-
gunakan pola pikir dan kerja responsif. Hal 
tersebut nampak dalam penetapan kreteria 
rekrutmen guru sertifkasi MA dari sisi kualifikasi 
pendidikan yang semula menggunakan 
patokan minimal D3. kenyataan ini pada 
akhirnya kurang memberikan keuntungan 
antisifasif bagi dinamika dunia pendidikan 
dalam merespon berbagai perubahan zaman 
dan tuntutan masyarakat. Misalnya, manakala 
pemerintah memberlakukan pendekatan 
manajemen berbasis sekolah dengan orientasi 
peningkatan mutu pendidikan, maka hal 
tersebut kurang mendapatkan dukungan 
internal dari sisi kualifiskasi pendidikan guru 
sertifkasi. Dari survey yang dilakukan Supriadi, 
menggambarkan bahwa meskipun pemerintah 
telah mengeluarkan kebijakan penyetaraan 
guru-guru MA menjadi sarjana, tetapi masih 
5 Dedi Supriadi, Mangangkat Citra Dan Martabat Guru, 
(Bandung: Alfabet 1998) h. 26)
6 Dedi Supriadi, Mangangkat Citra Dan Martabat Guru, 
(Bandung: Alfabet 1998) h. 27)
terdapat guru-guru yang kerkualifikasi belum 
memadai, misalnya kualifikasi pendidikan D1, 
D2, D3. kondisi ini merupakan penghambat 
tersendiri yang dihadapi oleh profesi keguruan, 
sehingga manakala ada program baru yang 
menyangkut inovasi paradigma pendidikan 
dan metode pembelajaran, akan dihadapkan 
pada penghambat kualitas sumber daya 
manusianya7.
Sisi lain yang mewarnai penghambat 
profesi keguruan dalam konteks ini dalah 
pola penempatan lulusan guru pada beberapa 
sekolah yang ada kalanya tidak sesuai dengan 
kebutuhan tenaga guru pada masing-masing 
sekolah. Misalnya, adanya kasus penumpukan 
beberapa orang guru dengan mata pelajaran 
yang sama, sementara untuk beberapa mata 
pelajaran yang memerlukan guru relevan belum 
terpenuhi oleh pemerintah. Akibat pragmatisnya 
telah mendorong beberapa kebijakan pada kepala 
sekolah untuk menempatkan para guru yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
tesis ini adalah menggunakan metode deskriftif 
dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan 
pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok 
penelitian, yaitu mendeskripsikan mengenai 
Profesionalisme Guru khususnya guru rumpun 
PAI Pasca sertifikasi Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam.
PEMBAHASAN
1. Kualitas Profesionalisme Guru Pasca 
Sertifikasi 
Berdasarkan pada item-item pertanyaan 
penelitian, maka ruang lingkup Profesionalisme 
guru pasca sertifikasi Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam dalam penelitian ini, meliputi beberapa 
kompetensi, yakni (a) menguasai bahan belajar, (b) 
megelolah program pembelajaran, (c) mengelolah 
kelas, (d) menggunakan media/ sumber belajar, (e) 
menguasai landasan- landasan kependidikan, (f) 
mengelolah intraksi dalam kegiatan pembelajaran, 
(g) melaksanakan evaluasi pembelajaran, (h) 
7 Dedi Supriadi, Mangangkat Citra Dan Martabat Guru, 
(Bandung: Alfabet 1998)
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mengenal fungsi layanan bimbingan konsling, 
(i) mengenal dan melaksanakan administrasi 
sekolah, (j) memahami prinsip-prinsip penelitian 
tindakan kelas (class action researt).
a) Menguasai Materi Pembelajaran
Kemampuan guru pasca sertifikasi dalam 
penguasaan materi pembelajaran merupakan 
kompetensi dasar yang mempersyaratkan kom-
petensi nasional guru sertifikasi. Berdasarkn data 
yang didapat dilapangan, menujukkan bahwa 
kemampuan guru pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam dalam hal penguasaan 
materi pembelajaran cukup bervariasi. Dari 
telaah dokumentasi, didapati dua faktor 
utama yang menyebabkan adanya perbedaan 
kemampuan pada guru sertifikasi-guru pasca 
sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
dalam hal penguasaan materi pembelajaran, 
yakni: pertama, masih beragamnya kemampuan 
yang dimiliki oleh para guru pasca sertifikasi 
yang dipengaruhi oleh kualitas pendidikan, 
kemampuan, pemahaman dan pengalaman 
sehingga komitmen para guru pasca sertifikasi 
belum maksimal.
Dari hasil wawancara dengan para guru 
sertifikasi, mengemukakan beberapa upaya yang 
dilakukan oleh guru pasca sertifikasi dalam 
mempersiapkan pengusaan bahan belajar. Pertama 
mempelajari ruang lingkup program pengajaran 
dalam setiap kompetensi dasar atau dalam setiap 
pertemuan. Diakui oleh guru sertifikasi, adanya 
kegiatan rutinitas dalam hal mata pelajaran 
yang dipegangnya, menyebabkan persiapan 
penguasaan bahan belajar bukan merupakan 
persoalan yang serius. Kedua, membuat atau 
memformulasikan langkah-langkah penyampaian 
bahan belajar tersebut kedalam Silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Menurut 
para guru sertifikasi, bahwah format silabus 
yang digunakan di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam menggunakan format silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam enam 
langkah kegiatan, yakni: (a) Standar kompetensi 
(b) Kompetensi dasar (c) Indikator(d) Tujuan 
Pembelajaran (e) Metode Pembelajaran, (f) 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran. Butir 
materi pembelajaran menggambarkan kosep-
konsep pokok yang akan disampaikan dalam 
satu pokok bahasan dalam bidang studi atau 
mata pelajaran tertentu. Standar Kompetensi 
merupakan tujuan pengajaran umum dalam 
setiap pokok bahasan yang harus dicapai oleh 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
dalam mata pelajaran tersebut. Kompetensi 
Dasar, adalah tujuan pembelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa ketika mempelajari salah 
satu bab/pokok materi dalam suatu mata pe-
lajaran. Sifat dari kompetensi dasar ini adalah 
dijabarkan secara spesifik dan dapat diukur 
secara operasional melalui rumusan indikator. 
Sementara Kegiatan Belajar Mengajar, merupakan 
inti kegiatan pembelajaran yang ada di dalamnya 
terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yakni, pen-
dahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Selanjutnya yang dijadikan acuan para guru 
pasca sertifikasi dalam mengukur penguasaan 
bahan belajar, umumya adalah kompetensi 
dasar yang telah dirumuskan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Setiap kompetensi 
dasar kemudian dilakukan pendalaman dan 
perluasan materi dengan merujuk pada buku 
pedoman guru pasca sertifikasi dan buku pe-
lajaran. Menurut para guru sertifikasi, bahwa 
melalui upaya tersebut pendalaman materi 
pelajaran yang telah dirumuskan dalam silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilakukan secara maksimal. Acuan lainya yang 
digunakan oleh para guru pasca sertifikasi 
untuk mengukur kesiapan penguasaan materi 
pembelajaran adalah dengan mengembangkan 
setiap kompetensi dasar dalam rumusan 
indikator dan kemudian dirancang rumusan 
soal-soal, sekaligus dengan membuat kunci 
jawaban. Atas dasar tersebut, dikatakan oleh para 
guru pasca sertifikasi bahwa pendalaman materi 
pembelajaran dapat dilakukan secara bertahap 
dan relevan dengan materi yang diujikan dalam 
setiap akhir pokok bahasan.
Hasil wawancara dengan wakil kepala 
sekolah, mengemukakan bahwa umumya tingkat 
penguasaan para guru pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam terhadap bahan belajar 
cukup baik. Kegiatan rutinitas yang dilaksanakan 
oleh para guru sertifikasi, menurut wakil Kepala 
Madrasah merupakan salah satu faktor pendukung 
tingkat penguasaan para guru pasca sertifikasi 
terhadap bahan belajar yang akan disampaikan. 
Menyadari kenyataan tersebut, maka 
kebijakan yang diambil oleh unsur pimpinan 
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(Kepala Madrasah ) di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam, mengupayakan untuk memberi 
tugas mengajar kepada guru pasca sertifikasi 
atas mata pelajaran tertentu dalam waktu yang 
cukup lama. Hal lainnya yang mendorong 
tingkat kemampuan guru pasca sertifikasi 
untuk menguasai bahan belajar tersebut, tidak 
terlepas dari upaya yang dilakukan oleh Kepala 
Madrasah dalam melaksanakan pembinaan 
intern dan pemeriksaan kelengkapan administrasi 
persiapan mengajar, seperti halnya silabus atau 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Faktor 
eksternal yang mempengaruhi penguasaan guru 
pasca sertifikasi terhadap bahan belajar adalah 
seringnya para guru pasca sertifikasi dalam 
mengikuti kegiatan Musyawarah Guru pasca 
sertifikasi Mata Pelajaran (MGMP).
Hasil wawancara dengan wakil Kepala 
Madrasah, dikatakan bahwah melalui MGMP 
ini, para guru akan memperoleh pengalaman 
dari guru pasca sertifikasi pada MA lain dari 
mengimformasikan pengalaman atau beberapa 
kasus yang terjadi pada proses pembelajaran yang 
dilaksanakannya. Dalam posisi seperti ini, MGMP 
menurut wakil Kepala Madrasah merupakan 
wahana untuk terjadinya tukar pengalaman 
antara sesama guru pasca sertifikasi dalam rangka 
meningkatkan Profesionalisme, termasuk dalam 
hal penguasaan bahan belajar.
b) Mengelolah Program Belajar Mengajar
Pengelolaan program belajar mengajar me-
rupa kan implementasi dari program pem-
belajaran yang dirumuskan dalam pem belajaran. 
Dari hasil wawancara para guru sertifikasi, 
mengemukakan bahwa upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan penguasaan pengelolah 
program belajar mengajar adalah pertama-tama 
dengan melakukan pemahaman dan pendalaman 
terhadap standar kompetensi dasar yang kemudian 
dirincikan dalam silabus dan di aplikasikan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
 Bahkan ada sebagian guru sertifikasi, yang 
khusus mengalokasikan waktu untuk melakukan 
pemahaman dan pendalaman pada setiap 
kompetensi dasar sehari sebelum dilaksanakan 
proses pembelajaran. Melalui upaya tersebut, 
pengusaan dalam pengelolaan program belajar 
mengajar dapat dilaksanakan sesuai dengan target 
atau paling tidak mendekati target yang telah 
direncanakan. Dalam memasuki pelaksanaan 
program belajar mengajar tersebut, pada se-
bagian guru pasca sertifikasi melakukan pre 
tes sebagai cara untuk mengukur kemampuan 
dasar para siswa sehingga diharapkan program 
belajar mengajar dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan dasar siswa.Dari hasil wawancara 
dengan guru sertifikasi, nyatanya belum semua 
guru pasca sertifikasi melaksanakan pre tes 
dalam setiap pelaksanaan merupakan pertemuan 
awal dari satu indikator pembelajaran tertentu, 
maka umumnya para guru pasca sertifikasi 
melaksanakan pre tes, tetapi apabilah program 
belajar mengajar yang dilaksanakan merupakan 
lanjutan dari pertemuan sebelumnya, maka 
umumnya para guru pasca sertifikasi langsung 
melanjutkan materi pelajaran selanjutnya.
Tabel.5
Kesiapan Guru pasca sertifikasi memberikan Pre 
test pada awal pembelajaran 
No Alternatif jawaban Frekwensi Prosentase
1
2
3
Selalu Memberikan pre 
test 
Kadang- kadang
Tidak pernah
1
1
2
25%
25%
50%
Jumlah 4 100%
Melihat tabel diatas, dapat kita cermati 
bahwa kemampuan guru pasca sertifikasi dalam 
memberikan pre test masih dalam katagori 
rendah. Ketika ditanyakan kepada guru pasca 
sertifikasi yang tidak pernah melaksanakan 
pre test, ternyata jawabannya adalah karena 
waktu yang ada sangat sedikit sedangkan materi 
yang akan disampaikan sangat luas. Namun 
berdasarkan data hasil supervisi yang dilakukan 
oleh Wakil Kepalah sekolah, sesungguhnya hal 
tersebut terjadi karena guru pasca sertifikasi 
tersebut telah terbiasa dengan tidak memberikan 
pre test tersebut.
 Kemampuan lainya yang dimiliki oleh guru 
pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam dalam melaksanakan program 
belajar mengajar, adalah melaksanakan beberapa 
kegiatan diawal proses belajar mengajar yang 
dapat menarik minat dan perhatian siswa 
terhadap pokok bahasan yang harus diajarkan. 
Hasil wawancara dengan para guru sertifikasi, 
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dapat dirangkum bahwah ada tiga kegiatan yang 
dilakukan oleh guru pasca sertifikasi diawal 
proses belajar mengajar, yakni, appersepsi, 
inhibisi, dan adaptasi. Appersepsi adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh para guru pasca 
sertifikasi untuk mengaitkan materi pelajaran 
yang akan disampaikan dengan materi pelajaran 
yang telah disampaikan. Cara yang dilakukan 
oleh guru pasca sertifikasi dalam appersepsi 
ini, biasanya dengan melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa yang berkenaan dengan 
materi yang telah disampaikan dan dengan 
materi yang akan disampaikan. 
Untuk mendatangkan hasil yang maksimal, 
upaya yang dilakukan oleh sebagian guru pasca 
sertifikasi adalah dengan menugaskan pada siswa 
akhir proses belajar mengajar untuk membaca 
materi pelajaran yang akan disampaikan dan 
sekaligus mengimformasikan bahwah untuk 
pelajaran berikutnya akan diadakan tes lisan 
diawal PBM. 
Melalui kegiatan seperti ini, tingkat ke-
siapan siswa dalam merespon pertanyaan 
yang dilontarkan siswa yang akan dilontarkan 
siswa akan lebih baik. Sedangkan Inhibisi 
adalah cara yang dilakukan oleh guru pasca 
sertifikasi untuk menarik atau memusatkan 
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar 
dengan cara menghilangkan berbagai situasi 
dan kondisi dapat menggagu kosentrasi belajar 
siswa. Misalnya, ketika guru pasca sertifikasi 
akan mulai proses belajar mengajar, maka upaya 
yang dilakukan guru pasca sertifikasi adalah 
dengan menutup pintu kelas megupayakan 
mencegah terjadinya kebisingan baik dikelas 
maupun diluar kelas. Sedangkan adaptasi adalah 
upaya yang dilakukan oleh guru pasca sertifikasi 
untuk menyesuaikan perhatian dan pikiran 
para siswa pada pokok bahasan atau materi 
pelajaran yang akan disampaikan. Hal biasa 
yang dilakukan oleh guru sertifikasi, misalnya 
dengan selalu membiasakan mengajak para siswa 
untuk memusatkan perhatiannya pada materi 
pelajaran yang akan disampaikan.
Dilihat dari sisi substansi materi pelajaran, 
maka kemampuan yang dimiliki lagi oleh para 
guru pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam dalam meningkatkan penguasaan 
pelaksanaan atas materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Informasi yang digali dari guru 
sertifikasi, mengemukakan bahwa ada sebagian 
guru pasca sertifikasi secara rutin melakukan 
pemetaan antara rumusan indikator pembelajaran 
dengan langkah–langkah pembelajaran. Melalui 
upaya tersebut, maka manakala pelaksanaan 
program belajar mengajar, para guru pasca 
sertifikasi telah memiliki gambaran yang 
sistematis dan menyeluruh mengenai jalannya 
proses belajar mengajar yang telah direncanakan 
tersebut.
Hasil wawancara dengan guru, dapat disimpul -
kan bahwa Profesionalisme para guru pasca 
sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
dalam pelaksanaan program belajar mengajar 
cukup bervariasi. Hal tersebut, diketahui oleh 
wakil Kepala Madrasah dari angket yang disebarkan 
pada siswa menujukan adanya sebagian guru pasca 
sertifikasi yang kurang dapat memberikan motivasi 
belajar pada siswa. Munculnya penilaian siswa 
tersebut, dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh 
Kepala Madrasah, disebabkan oleh dua faktor. 
Pertama, pada sebagian guru pasca sertifikasi 
ada yang senang dengan menggunakan metode 
ceramah dan menuliskan materi pelajaran dalam 
papan tulis. Dengan pola pembelajaran tersebut, 
para siswa merasa jenuh dan tidak mendapatkan 
pengayaan atau pendalaman atas materi yang ada 
dalam buku pelajaran. Kedua, penyampaian materi 
pelajaran disampaikan dalam bentuk komunikasi 
satu arah, dan kurang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk meminta penjelasan atas 
materi pelajaran yang disampaikan guru sertifikasi. 
Guru pasca sertifikasi mengajar seperti ini, me-
nurut wakil Kepala Madrasah berpotensi untuk 
munculnya kegaduhan dalam proses belajar 
mengajar. Berikut ini tabel yang menggambarkan 
masih adanya guru pasca sertifikasi yang monoton 
metode ceramah dalam pembelajaran.
Tabel. 6
Penggunaan Metode ceramah dalam Pembelajaran
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1
2
3
Selalu Menggunakan Metode 
Ceramah
Kadang-kadang
Tidak Pernah
3
1
0
90%
10%
0%
Jumlah 4 100%
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c) Menguasai Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas merupakan penataan 
linkungan kelas untuk terjadinya proses belajar 
mengajar dengan baik. wawancara dengan 
para guru sertifikasi, ada beberapa upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan penguasaan 
pengolaan kelas dengan baik pertama, membuat 
tahapan –tahapan kegiatan belajar mengajar 
secara sistematis. Dalam tahap ini , para guru 
pasca sertifikasi melakukan analisis terhadap 
ruang lingkup dan sifat materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Misalnya apabila materi yang 
akan disampaikan bersifat informasi, maka para 
guru pasca sertifikasi cenderung menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan 
untuk materi pelajaran yang sifatnya analisis atau 
pendalaman contoh, umumnya para guru pasca 
sertifikasi menggunakan metode diskusi dan 
penugasan. Kedua, mempelajari dan menganalisis 
kasus-kasus yang terjadi dalam proses belajar 
mengajar sebelumnya. Meskipun belum semua 
guru pasca sertifikasi melaksanakan kenyataan 
ini , namun dalam kegiatan ini pada sebagian 
guru pasca sertifikasi memiliki catatan kasus-
kasus yang terjadi dalam setiap proses belajar–
mengajar. 
Dari hasil catatan kasus tersebut guru pasca 
sertifikasi menarik kesimpulan faktor – faktor 
apa yang menyebabkan siswa tertarik atau dapat 
berkonsentrasi dalam proses belajar mengajar 
yang dilaksanakanya. Setelah diketahui beberapa 
faktor tersebut, barulah guru pasca sertifikasi 
memilih dan menentukan solusi atau jalan 
pemecahannya. Upaya yang biasanya dilakukan 
guru pasca sertifikasi dalam merumuskan solusi 
pemecahan tersebut, adalah dengan memperbaiki 
metode pembelajaran dan pola pengolaan kelas 
yang baik. Ketiga, pada sebagian guru pasca 
sertifikasi memiliki catatan mengenai posisi siswa 
pada masing-masing kelas. 
Upaya ini dilaksanakan dengan meng-
inventarisir karakteristik dan kemampuan siswa 
tersebut, adalah (a) siswa yang pintar, sedang, 
dan kurang; (b) siswa yang aktif dan fasif; dan 
(c) siswa menggangu teman kelasnya. Menurut 
guru sertifikasi,data-data tersebut sangat penting 
diketahui untuk menempatkan siswa dalam PBM, 
pembagian kelompok, dan memposisikan dalam 
diskusi kelas. Keempat, menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif. Dalam kegiatan 
ini, ada beberapa cara yang dilakukan oleh 
guru sertifikasi-guru pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam, seperti mengajukan 
pertanyaan kepada siswa, apabila ada pertanyaan 
dari siswa untuk guru sertifikasi, maka sebelum 
dijawab, maka pertanyaan tersebut dilemparkan 
kepada siswa, dan posisi guru pasca sertifikasi 
tidak selalu berada didepan kelas, akan tetapi 
menjelajahi segenap ruang kelas (depan, 
belakang, kiri, kanan, dan tengah ruang kelas ).
Beberapa kemampuan yang dimiliki oleh 
guru sertifikasi-guru pasca sertifikasi Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam dalam hal pengelolaan 
kelas umumnya relatif baik. Berdasarkan hasil 
pengamatan kelas, ada beberapa yang dimiliki 
oleh para guru pasca sertifikasi dalam pengelolaan 
kelas. Pertama, kemampuan dalam membuat 
program pembelajaran yang diformulasikan 
dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran . Dalam kemampuan ini, semua 
guru pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah 
Negeri Pagaralam telah melaksanakan kegiatan 
tersebut, mengingat kegiatan ini merupakan 
administrasi yang sangat mendasar bagi seorang 
guru sertifikasi. Kedua, Dalam penguasaan materi 
pelajaran yang akan disampaikan. 
Dalam posisi seperti ini, kemampuan guru 
sertifikasi-guru pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam relatif baik mengingat 
tugas mengajar yang diberikan kepada guru 
pasca sertifikasi relatif tetap dalam setiap 
tahunnya, sehingga pengulangan pengalaman 
proses belajar mengajar telah cukup untuk 
meningkatkan penguasaan materi pelajaran yang 
akan disampaikan. Ketiga, kemampuan dalam 
memilih dan menentukan metode pelajaran. 
Dalam kemampuan jenis ini, menunjukan adanya 
perbedaan yang variasi pada guru sertifikasi-
guru pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam. Dari hasil pengamatan, ada tiga 
kategori kemampuan guru pasca sertifikasi dalam 
hal penggunaan metode pembelajaran, yakni 
guru pasca sertifikasi yang memiliki kemampuan 
dan fleksibilitasi dalam penggunaan metode 
pembelajaran, dan guru pasca sertifikasi yang 
cenderung monoton dalam menggunakan 
metode pembelajaran. Keempat, kemampuan 
dalam menciptakan pola komunikasi dengan 
siswa. Dalam jenis kemampuan ini, ditemukan 
bahwa untuk guru pasca sertifikasi yang terampil 
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dalam mengembangkan komunikasi interaktif. 
Cenderung mampu menciptakan suasana proses 
belajar mengajar yang kondusif . 
Beberapa karakteristik guru pasca sertifikasi 
yang memiliki kemampuan melaksanakan 
komunikasi interaktif adalah ditunjang oleh 
kemampuan dalam melemparkan pertanyaan 
yang menstimulus siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran dan melemparkan pertanyaan dari 
siswa ke siswa yang lainnya. Para guru pasca 
sertifikasi yang monoton dalam menggunakan 
metode pembelajaran, cenderung menciptakan 
suasana kelas yang kurang kondusif . Misalnya 
para guru pasca sertifikasi yang cenderung 
menggunakan metode ceramah tanpa diselingi 
dengan metode pembelajaran lainya, maka dapat 
dipastikan dalam hal penguasaan pengelolaan 
kelasnya kurang baik atau kurang efektif. Data 
penggunaan metode ceramah yang dilakukan 
guru pasca sertifikasi terdapat pada tabel 5 
terdahulu.
Hasil wawancara dengan wakil Kepala 
Madrasah, mengemukakan bahwa Profesionalisme 
guru pasca sertifikasi -guru pasca sertifikasi di 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam dalam hal 
pengelolaan kelas, masih terus ditingkatkan. 
Hasil evaluasi yang dilakukan oleh Kepala 
Madrasah, mengemukakan beberapa faktor yang 
menyebabkan masih rendahnya kemampuan 
sebagian guru pasca sertifikasi dalam pengelolaan 
kelas. Pertama, adanya pada sebagian guru pasca 
sertifikasi yang masih rendah kemampuan dalam 
melaksanakan Profesionalisme guru yang bagus. 
Munculnya kondisi tersebut, menurut wakil 
Kepala Madrasah dikarenakan penempatan 
guru sertifikasi-guru pasca sertifikasi Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dari Kanwil Departemen 
Pendidikan dan kebudayaan (sekarang Dinas 
Pendidikan kota Pagarlam ) adakalanya tidak 
sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik 
disekolah ini. Kedua, belum semua guru pasca 
sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
secara konsisten mengikuti kegiatan Musyawarah 
Guru pasca sertifikasi Mata Pelajaran (MGMP). 
Diakui oleh wakil Kepala Madrasah bahwa 
ketidak konsistenan pada sebagian guru pasca 
sertifikasi untuk mengikuti Musyawarah Guru 
pasca sertifikasi Mata Pelajaran merupakan 
salah satu faktor penyebab belum adanya 
peningkatan kemampuan guru pasca sertifikasi 
dalam penguasaan kelas. Berikut data guru pasca 
sertifikasi yang telah mengikuti MGMP.
Tabel 7
Keikutsertaan dalam MGMP
No
Keikutsertaan dalam 
kegiatan MGMP
Jumlah Persentase
1
2
Pernah ikut MGMP 
Tidak pernah 
4
0
100%
0%
Jumlah 4 100%
Berdasarkan data diatas nampak bahwa ada 100 
% guru pasca sertifikasi yang pernah mengikuti 
kegiatan MGMP.
d) Menggunakan Media / Sumber Belajar 
Penggunaan media atau sumber belajar 
merupakan komponen pendukung lainya yang 
dapat mendorong terwujudnya proses belajar 
mengajar yang efektif dan pengelolaan kelas 
yang kondusif. Hasil wawancara dengan guru 
pasca sertifikasi dan hasil pengamatan kelas, 
mengemukakan beberapa temuan peneliti yang 
berkenaan dengan kemampuan guru pasca 
sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
dalam hal penggunaan media / sumber belajar
Pertama, belum semua guru pasca sertifikasi 
memiliki kesadaran dan kreatifitas dalam me-
milih dan menggunakan media atau sumber 
belajar. Ada sebagian guru pasca sertifikasi yang 
memandang penggunaan media atau sumber 
belajar cukup dengan merujuk pada model 
silabus yang diterbitkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional, maka dapat dikatakan 
guru pasca sertifikasi tersebut tidak memiliki 
kemauan, kesanggupan,dan kemampuan dalam 
memilih dan menggunakan media atau sumber 
belajar lainya,Aspek lainya yang menyebabkan 
kurangnya motivasi dan kreatifitas guru pasca 
sertifikasi dalam memilih dan menggunakan 
media atau sumber belajar, adalah menyangkut 
orientasi proses belajar mengajar. Misalnya pada 
guru pasca sertifikasi yang memandang proses 
belajar mengajar sebagai persyaratan pemenuhan 
tugas administrasi sebagai guru sertifikasi, maka 
dapat dikatakan guru pasca sertifikasi tersebut 
akan kurang kreatif dalam penggunaan media 
atau sumber belajar. Hal tersebut, tersebut 
terlihat dari adanya konsistensi antara hasil 
wawancara dengan guru pasca sertifikasi yang 
memandang proses belajar mengajar sebagai 
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kegiatan rutinitas, maka dalam penampilan 
dikelasnya jarang menggunakan alat peraga 
atau media pembelajaran lainya. Lain halnya 
dengan sebagian guru pasca sertifikasi yang 
memandang proses belajar mengajar sebagai 
bentuk pertanggung jawaban atas tugas profesi-
nya, maka akan cenderung kreatif dalam meng-
gunakan dan memilih media atau sumber belajar 
lainya. 
Dari hasil observasi kelas, mengemukakan 
bahwa ada sebagian kecil guru pasca sertifikasi 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam yang meng-
gunakan bahan belajar lainya selain buku 
pedoman guru pasca sertifikasi dan menggunakan 
alat, peraga baik dalam bentuk atlas,globe,maupun 
membuat bagan dalam kertas manila,dan ada 
sebagian kecil yang menggunakan (INFOCUS) 
. Dan observasi kelas tersebut pula, terungkap 
fenomena bahwa dengan digunakannya alat 
peraga tersebut memberikan pengaruh yang 
berarti terhadap proses belajar mengajar 
yang kondusif. Hal tersebut, ditandai dengan 
frekuwensi pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
atas materi pelajaran yang disampaikan guru 
pasca sertifikasi relatif tinggi.
Kedua, ragam penggunaan media atau sumber 
belajar pada guru pasca sertifikasi –guru pasca 
sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
cukup merentang dari yang telah ada disekolah 
sampai pada alat peraga atau media belajar 
lainya yang diciptakan guru sertifikasi. Media 
pembelajaran yang dimiliki sekolah digunakan 
oleh guru pasca sertifikasi adalah INFOCUS. 
sementara penggunaan INFOCUS intensitasnya 
masih jarang. Hasil wawancara dengan wakasaran 
Ibu Murtini W bahwa jarangnya penggunaan 
INFOCUS Tersebut dikarenakan bahwa peng-
gunaan INFOCUS tersebut memerlukan 
keterapilan IT yang pada giliranya memerlukan 
biaya tambahan dan waktu tambahan untuk 
membuat pokok-pokok yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar.
Ketiga, kemampuan guru sertifikasi-guru pasca 
sertifikasi dalam menggunakan media atau sumber 
belajar belum sepenuhnya didasarkan pada 
analisis efektifitas pembelajaran, tetapi cenderung 
didasarkan pada pertimbangan pemanfaatan 
fasilitas yang ada disekolah hal tersebut 
terungkap dari hasil wawancara dengan sebagian 
guru sertifikasi, bahwa yang menjadi motivasi 
dalam penggunaan alat peraga didasarkan pada 
pertimbangan pemanfaatan fasilitas yang ada di 
sekolah, sehingga penggunaanya dilaksanakan 
secara tidak konsisten dan kurang menyentuh 
dengan prinsip-prinsip relevansi dan vasiliditas 
dengan materi pelajaran yang disampaikan. 
e) Menguasai Landasan-landasan Kependidikan
Beberapa pengetahuan yang dipahami guru 
pasca sertifikasi mengenai landasan kependidikan 
dalam hubunganya dengan proses belajar me-
ngajar, adalah pemahaman tentang siswa, etika 
profesi guru sertifikasi, prinsip-prinsip me-
motivasi belajar siswa, hubungan sekolah dengan 
masyarakat, dan aspek-aspek lain yang berkenaan 
dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) sebagai 
pendidik. 
Hasil wawancara dengan guru sertifikasi, 
mengemukakan bahwa pemahaman mengenai 
siswa merupakan penjabaran dari mata kuliah 
psikologi pendidikan dan dasar-dasar pendidikan 
yang diperoleh sewaktu masih kuliah serta 
ditambah dari hasil pengalaman mengajar. 
Pemahaman guru pasca sertifikasi mengenai 
siswa, memberikan informasi yang sangat penting 
dalam merespon berbagai sikap dan prilaku 
siswa disekolah, baik dalam konteks proses 
belajar mengajar maupun dalam komunikasi 
diluar kelas. 
Etika profesi keguruan merupakan landasan 
kependidikan yang perlu dipahami guru pasca 
sertifikasi dalam meningkatkan kesadaran, 
kemauan dan kemampuan, pengabdian pada 
tugasnya selaku pendidik. Hasil wawancara 
dengan para guru sertifikasi, umumnya para 
guru pasca sertifikasi di Madrasah Aliyah Negeri 
Pagaralam telah memiliki pemahaman yang 
jelas tentang apa itu profesi. Profesionalisasi, 
dan profesionalisme secara teoritis. Namun 
ketika ditanyakan mengenai filsafat profesi 
kependidikan sebagai suatu hal yang mutlak 
harus dikuasai oleh guru sertifikasi, rata-rata 
mereka tidak menguasai landasan filsafat tersbut. 
Hal ini terungkap ketika peneliti menayakan 
tentang apa yang dimaksud dengan hakekat 
manusia, hakekat dari pendidikan, hakekat 
peserta didik, dan hakekat proses belajar 
mengajar serta hakekat sekolah, 1% atau 1(satu) 
orang guru saja yang mampu menjawab dengan 
benar, selebihnya 90% atau 3 orang guru tidak 
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mampu menjawab pertanyaan di atas. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa pemahaman 
guru pasca sertifikasi MAN Pagaralam terhadap 
landasan filsafat profesi kependidikan masih 
sangat rendah.
 Selanjutnya dari hasil wawancara dengan 
wakil Kepala Madrasah, mengemukakan bahwa 
upaya yang dilakukan dalam dua bentuk, yakni: 
(1) pre service training dan (2) in service training. 
Pre service training dilakukan dengan cara 
meningkatkan kualifikasi pendidikan, dari yang 
sebelumnya hingga berkualifikasi pendidikan 
Sarjana, dan diperbolehkan para guru untuk 
memperoleh pendidikan formal sampai jenjang 
yang lebih tinggi in service training bagi guru 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam dilakukan 
dengan cara melakukan berbagai bentuk 
pelatihan, pemberdayaan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) sebagai wadah pembinaan 
dan peningkatan profesionalisme guru.
Berdasarkan uraian di atas dan hasil pe-
ngamatan sekolah, serta telaah dokumentasi, 
maka dapat dikemukakkan beberapa ciri pokok 
guru professional, yaitu sebagai berikut:
a. Pekerjaan itu mempunyai tugas fungsi dan 
sumbangan nyata terhadap masyarakat, karena 
diperlukan mengabdi kepada masyarakat, 
dipihak lain pengakuan masyarakat merupakan 
syarat mutlak bagi suatu profesi.
b. Menuntut keterampilan tertentu yang di-
peroleh lewat pendidikan dan latihan yang 
lama dan intensif yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan yang dipercaya oleh 
masyarakat.
c. Didukung oleh disiplin ilmu tertentu, bukan 
sekedar serpihan atau hanya common sense 
(Pendapat Umum).
d. Ada kode etik sebagai acuan kerja anggotanya, 
dan angotanya memperoleh imbalan financial 
(uang) atau jasa / pekerjaan yang diberikan.
e. Mempunyai komitmen pada siswa dan proses 
belajarnya.
f. Menguasai secara mendalam mata pelajaran 
yang diajarkannya serta cara mengajarnya.
g. Bertanggung jawab memantau hasil belajar 
siswa.
h. Berfikir sistematis tentang apa yang dilakukan-
nya, dan belajar dari pergaulannya.
i. Seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat 
belajar dalam liingkungan profesinya, 
misalnya masuk anggota PGRI.
Hasil wawancara dengan wakil Kepala Madrasah, 
diperoleh informasi bahwa profesionalisasi guru 
pasca sertifikasi Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam 
dapat dilakukan kegiatan Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) dan pembinaan serta 
pengembangan baik dalam bentuk pendidikan 
formal seperti melanjutkan kejenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, di Perguruan Tinggi Negeri 
dan Perguruan Tinggi Swasta maupun melalui 
berbagai kegiatan pelatihan, penataran, lokarya, 
dan sebagainya.
f) Mengelolah Interaksi Dalam Proses Belajar 
Mengajar 
Interaksi guru dengan siswa dalam proses 
belajar mengajar merupakan inti dari keseluruhan 
tugas pokok dan fungsi guru selaku pendidik. 
Berdasarkan hasil pengamatan kelas, melanjutkan 
bahwa interaksi guru dengan siswa dalam proses 
belajar mengajar merupakan bentuk aplikasi atau 
tindakan dari guru atas rencana pelaksanaan 
pembelajaran atau aplikasi atau tindakan dari 
indicator pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Kemampuan guru pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam dalam mengelolah 
intraksi proses belajar mengajar terlihat dalam 
hal: (1) manyampaikan materi pelajaran secara 
sistemasis; (2) mangatur lalu lintas komunikasi 
antara guru pasca sertifikasi dengan siswa dan 
antara siswa dengan siswa; dan mengarahkan 
pembicaraan atau diskusi dalam kelas yang 
sesuai dengan tujuan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus.
Kemampuan guru-guru pasca sertifikasi di 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam dalam hal 
menyampaikan hal materi pelajaran secara 
sistematis, umumnya telah memiliki kemampuan 
yang memadai hal tersebut berdasarkan telaah 
dokumentasi dan informasi dari wakil Kepala 
Madrasah, mengingat tugas mengajar mata 
pelajaran pada guru-guru pasca sertifikasi di 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam sudah relative 
lama. Hasil observasi kelas, mengemukakkan 
bahwa pada umumnya diawal pembicaraan 
dalam proses belajar mengajar, para guru pasca 
sertifikasi memulainya dengan metode cerama 
dan Tanya jawab. Metode ceramah ditunjukkan 
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untuk mengantarkan maksud dan ruang lingkup 
dari materi pelajaran yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar. 
Sementara metode Tanya jawab digunakan 
untuk melaksanakan appersepsi, inhibisi, dan 
adaptasi. Melalui metode tanya jawab tersebut, 
nampak dapat menstimulan minat dan perhatian 
para siswa dalam proses belajar mengajar. 
Melalui tanya jawab tersebut guru pasca sertifikasi 
dapat mengatahui pengetahuan dasar siswa atas 
materi pelajaran adalah erat kaitannya dengan 
penguasaan guru pasca sertifikasi atas materi 
pelajaran yang akan disampaikan. Berdasarkan 
telaah dokumentasi tentang satuan pelajaran 
yang dibuat dengan hasil pengamatan kelas, 
menunjukkan bahwa pada beberapa guru me-
nunjukan adanya kesesuaian antara rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan tahapan-
tahapan, dan pada sebagian guru pasca sertifikasi 
ada yang melaksanakan tahapan-tahapan proses 
belajar mengajar yang tidak sesuai sepenuhnya 
dengan satuan pelajaran yang telah dibuat.
Kemampuan guru-guru pasca sertifikasi di 
Madrasah Aliyah Negeri Pagaralam dalam mengatur 
lalu lintas diskusi kelas, telah me nunjukkan 
kemampuan yang memadai. Berdasar kan hasil 
observasi kelas, kemampuan guru-guru pasca 
sertifikasi dalam mengatur lalu lintas diskusi kelas 
sangat berperan penting untuk mengefektifkan 
jalannya diskusi kelas dan proses belajar mengajar 
pada umumnya. Kemampuan guru dalam me-
ngatur diskusi kelas, misalnya Nampak dalam 
mengarahkan materi pertanyaan dan jawaban dari 
siswa, menjelaskan beberapa hasil diskusi kelas 
dalam proses belajar mengajar masih relative 
dilaksanakan. Hal tersebut menurut pengakuan 
para guru sertifikasi, bahwa pembelajaran pada 
MA masih cenderung menggunakan metode 
ceramah dan Tanya jawab dari pada diskusi. 
Dalam hal pengarahan materi pembicaraan yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus, sama 
halnya dengan dua kemampuan di atas bahwa 
umumnya guru-guru pasca sertifikasi di Madrasah 
Aliyah Negeri Pagaralam telah menunjukkan 
kemampuan guru dalam mangatur lalu lintas 
diskusi kelas, akan tetapi dalam pelaksanaannya 
dapat dikembangkan dalam metode Tanya jawab.
Meskipun demikian berdasarkan dari 
dokumentasi hasil suvervisi yang dilakukan 
oleh Kepala Madrasah, terdapat kebiasaan guru 
pasca sertifikasi yang belum mampu mengatur 
lalu lintas diskusi kelas, hal ini tercermin dari 
sikap guru yang lebih dominan menjawab per-
tanyaan siswa dari pada antar siswa itu sendiri. 
Dan yang lebih kurang baik lagi menurut 
Kepala Madrasah guru pasca sertifikasi sering 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
mengundang jawaban secara koor (bersama) 
sehingga kepada siapa pertanyaanguru pasca 
sertifikasi itu ditujukan menjadi tidak jelas, dan 
kelas menjadi gaduh.
 
PENUTUP
Berdasarkan analisis data penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan adanya heterogenitas 
perbedaan antara tuntutan dengan kenyataan 
empiris dalam hal Profesionalisme guru rumpun 
PAI pasca sertifikasi di MAN Pagaralam.
Tingkat Profesionalisme guru pasca sertifikasi 
di MAN Pagaralam
1. Kemampuan guru rumpun PAI dalam pe-
nguasaan bahan/materi pembelajaran, me-
ngelola program belajar mengajar, mengelola 
kelas, menggunakan media/sumber belajar, 
menguasai landasan-landasan kependidikan, 
mengelola interaksi belajar mengajar, menguasai 
penilaian prestasi siswa masih sangat rendah 
(cukup).
2. Faktor-faktor Intenal dan Eksternal yang 
Mendukung dan menghambat Profesionalisme 
guru rumpun PAI pasca sertifikasi di MAN 
Pagaralam. Profesionalisme guru rumpun PAI 
pasca sertifikasi dapat dilakukan melalui tiga 
kegiatan utama dapat sebagai pendukung 
dan penghambat profesionalisme, yakni (1) 
pembinaan intern sekolah baik dilakukan 
oleh kepala sekolah maupun oleh pengawas 
MAN; (2) memberdayakan keberadaan wadah 
MGMP; dan (3) mengikutsertakan guru 
sertifikasi dalam berbagai kegiatan seminar, 
lokakarya dan sejenisnya. 
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